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ABSTRAK

Erviana, E. (2026). “Pengembangan Bahan Ajar Teks Tanggapan dengan
Pendekatan Deep Learning berbasis Website.” Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni. IKIP
PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Cahyo Hasanudin, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing II Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Teks Tanggapan, Bahan Ajar, Pendekatan Deep Learning, Website

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya pengembangan bahan ajar
teks tanggapan yang mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa serta
memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahan ajar
yang digunakan di sekolah masih didominasi media konvensional sehingga kurang
mendukung pembelajaran yang interaktif, bermakna, dan sesuai dengan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan
bahan ajar teks tanggapan dengan pendekatan Deep Learning berbasis website,
mengetahui tingkat kelayakan produk, serta menguji efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VII SMP. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket analisis kebutuhan, angket validasi ahli, angket respons
pengguna, dokumentasi, serta tes pretest dan posttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar berhasil dikembangkan sesuai kebutuhan siswa
dengan tingkat kelayakan yang sangat baik. Validasi ahli media memperoleh
persentase 92% (kategori sangat layak). Implementasi produk meningkatkan nilai
rata-rata siswa dari 58,04 pada pretest menjadi 78,62 pada posttest dengan nilai N-
Gain sebesar 0,504357282 yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil
tersebut, bahan ajar teks tanggapan dengan pendekatan Deep Learning berbasis
website dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai alternatif sumber
belajar Bahasa Indonesia di SMP.
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ABSTRACT

Erviana, E. (2026). “Development of Response Text Teaching Materials Using a
Website-Based Deep Learning Approach.” Indonesian Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Language and Arts
Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisor I: Dr. Cahyo Hasanudin,
S.Pd., M.Pd. Supervisor II: Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Response Text, Teaching Materials, Deep Learning Approach,
Website.

Abstract: This study was conducted in response to the need for developing
response text teaching materials capable of enhancing students’ writing skills while
integrating digital technology into Indonesian language learning. Existing teaching
materials are still dominated by conventional media, making the learning process
less interactive, meaningful, and relevant to current technological developments.
Therefore, this study aimed to develop website-based response text teaching
materials using a Deep Learning approach, determine the feasibility of the product,
and examine its effectiveness in improving students' learning outcomes. This
research employed the Research and Development (R&D) method using the
ADDIE development model, consisting of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation stages. The participants were seventh-grade junior
high school students. Data were collected through observations, interviews, needs
analysis questionnaires, expert validation questionnaires, user response
questionnaires, documentation, and pretest-posttest assessments. The findings
revealed that the developed teaching materials met students' learning needs and
achieved a very high level of feasibility. Media expert validation reached 92%,
indicating a very feasible category. The implementation of the product improved
the average student score from 58.04 in the pretest to 78.62 in the posttest, with an
N-Gain score of 0.504357282, categorized as moderate improvement. In
conclusion, the website-based response text teaching materials using the Deep
Learning approach are feasible, practical, and effective as an alternative learning
resource for Indonesian language instruction in junior high schools.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teks tanggapan merupakan jenis teks yang bertujuan menyampaikan
pendapat atau respons individu terhadap suatu fenomena, seperti pujian, kritik, atau
sanggahan (Setiawan, dkk., 2025). Teks tanggapan bisa berbentuk komentar, kritik,
saran, atau ulasan (Fauziah & Efendi, 2024) beserta dukungan, pernyataan setuju
atau tidak setuju, baik atau buruk terhadap suatu isu yang didukung alasan logis
(Triningsih, 2021). Selain itu, teks tanggapan adalah jenis teks yang dipakai untuk
menyatakan pendapat atau respons terhadap suatu pernyataan, situasi, atau karya
(Sinamo, Rustam, & Priyanto, 2024). Dengan demikian teks tanggapan merupakan
jenis teks yang bertujuan untuk menyampaikan pendapat , komentar, kritik, saran,
atau penilaian terhadap suatu fenomena atau karya didukung oleh alasan-alasan
logis.

Secara umum, ciri teks tanggapan dapat dikenali dari penggunaan
bahasanya, seperti kalimat kompleks, kata penghubung, kalimat rujukan untuk
mendukung informasi, serta pemilihan kata dan gagasan yang tepat sesuai kaidah
(Eduka, 2022 dalam Leola, dkk., 2024). Biasanya, teks tanggapan memiliki ciri-ciri
berikut: 1) isi bersifat objektif berdasarkan fakta dan data, 2) memiliki kaidah
bahasa khusus agar penyampaiannya jelas, logis, dan sopan, serta 3) struktur teks
yang mencakup evaluasi, deskripsi, dan penegasan kembali yang akan dibahas
selanjutnya (Dinamaryati, 2021). Jadi teks tanggapan memiliki ciri-ciri berupa

penyampaian yang objektif berdasarkan fakta, menggunakan kaidah kebahasaan



yang tepat, serta disusun dengan struktur secara sistematis, meliputi evaluasi,
deskripsi, dan penegasan ulang selain itu teks tanggapan memiliki fungsi.

Teks tanggapan mampu meningkatkan serta melatih siswa agar bersikap
kritis dan berpikir kritis (Hasibuan, dkk., 2024). Teks tanggapan berisi
penyampaian pandangan dan pengalaman seseorang setelah membaca atau
menonton suatu karya, seperti kelebihan atau kekurangan karya itu (Indriyani &
Rosalina, 2024). Lewat penulisan teks tanggapan, siswa diharapkan bisa
menyampaikan penilaian objektif dan argumentatif terhadap fenomena, karya, atau
isu, serta menyusunnya secara terstruktur dan logis (Najiyah & Malikah, 2025).
Teks tanggapan tidak hanya memiliki fungsi, tapi juga struktur yang jelas.

Struktur teks tanggapan mencakup evaluasi, deskripsi, dan penegasan ulang
(Istika, dkk., 2023). Tahap evaluasi berisi pernyataan umum atau pengenalan isu
yang ditanggapi, deskripsi memaparkan penguraian atau analisis objek tanggapan
lengkap dengan alasan pendukung atau kritik, sedangkan penegasan ulang menutup
dengan memperjelas sikap penulis beserta rekomendasi atau kesimpulan akhir
(Miftahunnajah, 2022). Kosasih (2018) menyatakan bahwa struktur teks tanggapan
terdiri dari konteks, deskripsi, dan evaluasi, di mana deskripsi berada di tengah
sementara evaluasi di akhir sebagai penutup tanggapan. Selain itu, analisis
kemampuan menulis teks tanggapan oleh Frensivitasari, Ariesta & Kurniawan
(2020) memanfaatkan aspek struktur teks sebagai indikator utama bersama isi dan
kebahasaan, yang menegaskan penguasaan struktur sebagai dasar utama
keberhasilan penulisan teks tanggapan.

Selanjutnya, pembelajaran ini disebut memiliki tingkat kesulitan dan

kelemahan bagi peserta didik (Budiartati, 2022). Dari pengamatan terhadap siswa,



penyebab rendahnya kemampuan menulis tanggapan meliputi: 1) Siswa kurang
memiliki materi atau bahan penulisan seperti opini atau komentar. 2) Siswa tidak
punya ide yang cukup untuk menuangkan gagasan. 3) Siswa merasa bosan dengan
pembelajaran di kelas (Paida, 2023). Karenanya, siswa sering mengalami kesulitan
menyusun teks tanggapan kritis karena belum ada strategi belajar yang
mengembangkan potensi siswa sehingga mereka bisa bebas menuangkan ide dalam
bentuk tulisan (Fitriningtias, 2024). Seseorang diwajibkan menganalisis suatu
pendapat dan menerima kritik atau tanggapan dari teman atau orang lain, sebab di
balik kritik pasti ada alasan yang mendasarinya demi kebaikan orang tersebut
(Andiani & Fausiah, 2018). Oleh sebab itu, dari berbagai masalah dalam
pembelajaran, diperlukan pendekatan.

Deep learning merujuk pada pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan, melainkan juga pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi (Otto dkk.,
dalam Akmal, dkk., 2025). Pendekatan ini memfasilitasi pengolahan data secara
mendalam dan akurat, sehingga bisa diterapkan di berbagai konteks pendidikan
(Arif, dkk., 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa deep learning
berkontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa (Nuraeni, 2025). Deep learning dalam pendidikan modern tidak terbatas pada
teknologi kecerdasan buatan (Al), tapi juga meliputi cara belajar mendalam untuk
memahami dan menerapkan pengetahuan (Fitriani & Santiani, 2025).

Metode deep learning menggabungkan mindful, meaningful, dan joyful
learning, sehingga menciptakan pembelajaran yang tidak hanya menitikberatkan

pencapaian akademik, tapi juga pengembangan karakter serta pengalaman belajar



secara holistik (Kemendikbudristek dalam Diputera, dkk., 2024). Metode deep
learning menunjukkan bahwa tiga pendekatan pembelajaran mendalam ini bisa
dicapai lewat sinergi tiga elemen pokok, yaitu meaningful learning (pembelajaran
bermakna), mindful learning (pembelajaran sadar), dan joyful learning
(pembelajaran menyenangkan) (Lukmanulhakim, dkk., 2025). Deep learning
meliputi tiga konsep utama, yakni meaningful learning, mindful learning, dan joyful
learning (Adnyana, 2024).

Deep learning memiliki beberapa kelebihan, seperti: a. Universal, deep
learning bisa diterapkan pada hampir semua bidang aplikasi, b. Robust, deep
learning tahan terhadap berbagai variasi data yang sesuai fakta nyata; deep learning
tidak butuh fitur buatan karena bisa mempelajarinya secara otomatis, c.
Generalization, deep learning dapat dipakai di berbagai aplikasi dan jenis data
berkat kemampuan transfer learning (Suyanto dalam Rachman & Santoso, 2021).
Maka, pendekatan deep learning yang lebih menekankan pengalaman belajar
bermakna dan penuh kesadaran sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan
Indonesia (Suwandi, dkk., 2024). Secara umum, deep learning punya kelebihan
yang membuatnya sangat kuat, seperti kemampuan belajar dari data besar dan
kompleks tanpa pemrograman eksplisit, sehingga bisa mengidentifikasi pola serta
hubungan rumit (Bintang & Imaduddin, 2024). Pendekatan deep learning bukan
kurikulum baru, melainkan cara belajar yang berpotensi meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan fokus pada pemahaman mendalam, pemikiran Kritis,
internalisasi pengetahuan bermakna, dan pembelajaran menyenangkan (Khotimah

& Abdan, 2025).



Pembelajaran teks tanggapan secara langsung relevan dengan
pengembangan bahan ajar berbasis digital karena kompetensi ini mengharuskan
siswa mampu memberikan evaluasi, penilaian, dan argumentasi kritis terhadap
suatu teks atau fenomena. Penelitian (Rohman, 2020) mengungkap bahwa
pembelajaran teks tanggapan memerlukan strategi penyajian materi yang melatih
siswa mengevaluasi informasi secara sistematis. Penelitian lainnya menegaskan
bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kualitas tanggapan siswa (Sar1 &
Mustadi, 2019). Temuan penelitian (Putri, 2021) juga menyoroti bahwa penyediaan
contoh, latihan interaktif, dan umpan balik pada bahan ajar digital memperkuat
pemahaman struktur teks tanggapan. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar
teks tanggapan berbasis website memiliki urgensi akademik dan pedagogis yang
tinggi.

Pembelajaran teks tanggapan menjadi semakin penting bila dikaitkan
dengan penerapan pendekatan deep learning pada bahan ajar berbasis website. Deep
learning bisa dimanfaatkan untuk analisis otomatis terhadap struktur tulisan dan
pola argumentasi siswa, sehingga mendukung pembelajaran menulis secara adaptif
(Ramadhani dkk., 2021). Studi lain menunjukkan bahwa evaluasi tulisan dapat
meningkatkan efektivitas umpan balik karena sistem mampu mendeteksi kohesi,
koherensi, serta kesesuaian isi teks tanggapan (Hidayat & Pratiwi, 2020). Di
samping itu, platform web yang didukung algoritma kecerdasan buatan
menyediakan akses belajar fleksibel serta meningkatkan performa literasi digital

siswa (Wibowo & Astuti, 2022). Karenanya, penerapan deep learning dalam bahan



ajar teks tanggapan berbasis website menjadi strategi inovatif yang sesuai dengan
pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang berfokus pada pengembangan bahan ajar teks
tanggapan telah banyak dilakukan, namun seringkali masih mengandalkan format
tradisional atau platform digital yang belum terintegrasi dengan teknologi terkini.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2019) dalam jurnal Bahasa dan
Seni mengkaji pengembangan bahan ajar teks eksposisi melalui media presentasi
interaktif berbasis PowerPoint. Kajian ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa terhadap struktur dan kebahasaan teks eksposisi. Persamaannya
dengan penelitian ini adalah sama-sama berfokus pada pengembangan bahan ajar
untuk jenis teks tertentu (meskipun teksnya berbeda). Perbedaannya terletak pada
teknologi yang digunakan; penelitian Wardani (2019) masih menggunakan
presentasi statis, sementara penelitian ini mengusulkan platform web yang lebih
dinamis dan terintegrasi dengan deep learning.

Pemanfaatan teknologi web dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah
menunjukkan potensi yang signifikan. Dalam jurnal Teknologi Pendidikan, Wijaya
(2020) melaporkan hasil pengembangan modul pembelajaran menulis cerpen
berbasis website yang mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam berkreasi.
Modul tersebut menyediakan fitur interaktif, forum diskusi, dan galeri karya siswa.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan website sebagai
media pembelajaran. Namun, penelitian Wijaya (2020) belum memasukkan aspek
deep learning dalam pengembangan bahan ajarnya, sementara penelitian ini secara
spesifik mengintegrasikan deep learning untuk personalisasi dan peningkatan

efektivitas pembelajaran.



Pendekatan deep learning mulai dilirik untuk personalisasi pembelajaran.
Sebuah studi oleh Prasetyo dan Anggraini (2021) di Jurnal Ilmiah Informatika
meneliti tentang penerapan machine learning untuk sistem rekomendasi materi
pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem rekomendasi berbasis machine learning dapat meningkatkan
keterlibatan siswa. Persamaan utama dengan penelitian ini adalah pada penggunaan
konsep deep learning untuk tujuan pendidikan. Perbedaannya, penelitian Prasetyo
dan Anggraini (2021) lebih berfokus pada sistem rekomendasi umum, sedangkan
penelitian ini mengaplikasikan deep learning secara spesifik untuk pengembangan
bahan ajar teks tanggapan agar lebih adaptif dan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di SMPN 2
Jatirogo, SMPN 1 Senori dan SMPN 1 Kenduruan, ketiga sekolah telah
memanfaatkan media pembelajaran digital dan interaktif dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media ini dirasa sangat membantu karena dapat
menciptakan suasana lebih menraik. Naum, media yang digunakan masih
cenderung berfokus pada penyampaian materi belum terintegrasi deep learning.

Meskipun belum banyak, ada penelitian yang mulai mencoba
mengintegrasikan pembelajaran teks dengan teknologi yang bersifat adaptif.
Penelitian oleh Susanto (2018) dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
membahas pengembangan simulasi pembelajaran teks anekdot yang dapat
memberikan umpan balik personal kepada siswa berdasarkan jawaban mereka.
Simulasi ini membantu siswa mengidentifikasi kesalahan mereka secara mandiri.
Persamaan dengan penelitian ini adalah adanya upaya untuk memberikan respons

yang lebih personal dalam pembelajaran teks. Namun, 'umpan balik personal' pada



penelitian Susanto (2018) masih bersifat sederhana, sedangkan penelitian ini
mengusulkan penerapan deep learning yang mampu memberikan analisis dan
rekomendasi yang lebih mendalam dan adaptifterhadap pemahaman siswa terhadap
teks tanggapan.

Pengembangan bahan ajar berbasis website memang memiliki potensi besar,
namun juga dihadapkan pada tantangan. Nurcahyo (2017) dalam jurnal Informatika
dan Teknologi Pendidikan mengulas tantangan dalam implementasi website
edukasi, seperti ketersediaan infrastruktur, literasi digital pengguna, dan kebutuhan
akan konten yang menarik serta relevan. Meskipun demikian, penelitian tersebut
juga menyoroti potensi website sebagai media yang fleksibel dan dapat diakses
kapan saja. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengakui potensi
dan tantangan dari website sebagai media pembelajaran. Perbedaannya, penelitian
Nurcahyo (2017) berfokus pada tantangan implementasi website edukasi secara
umum, sementara penelitian ini lebih spesifik pada bagaimana mengintegrasikan
deep learning untuk mengatasi tantangan konten dan personalisasi dalam
pengembangan bahan ajar teks tanggapan berbasis website.

Bahan ajar didefinisikan sebagai bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
dipakai guru serta siswa dalam proses pembelajaran (Magdalena, dkk., 2020).
Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai berbagai bentuk bahan yang disusun secara
sistematis agar siswa bisa belajar mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang
berlaku (Magdalena, dkk., 2020). Bahan ajar mencakup materi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dicapai peserta didik sesuai kompetensi dasar

tertentu (Kosasih, 2020). Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran



yang mengikuti kurikulum berlaku untuk mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan secara keseluruhan (Oliviya, 2020).

Bahan ajar terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan prosedur),
keterampilan, serta sikap (Toy dkk., 2018). Bahan ajar tentu memiliki karakteristik
khusus. Karakteristik bahan ajar menurut Widodo dan Jasmadi (2008:50) dalam
Owon (2017) yaitu: 1) Self-instructional, 2) Self-contained, 3) Stand alone, 4)
Adaptive, 5) User friendly. Bahan ajar dalam pembelajaran mencakup materi cetak
maupun non-cetak (Albasami, dkk., 2024). Ciri bahan ajar yang baik meliputi
kemampuan mendorong belajar mandiri atau self-instruction, yakni memuat tujuan,
uraian materi, contoh, latihan, serta umpan balik agar siswa belajar secara mandiri
(Sari, 2020). Selain itu, bahan ajar harus lengkap atau self-contained, artinya semua
kompetensi inti tersaji dalam satu paket pembelajaran (Nurhayati, 2019). Bahan
ajar juga bersifat stand-alone sehingga bisa digunakan tanpa ketergantungan pada
sumber lain (Utami & Rahmawati, 2021). Lebih lanjut, karakteristik penting
lainnya adalah adaptif terhadap perkembangan teknologi, karakteristik siswa, dan
konteks pembelajaran (Putra, 2022).

Bahan ajar memainkan peran krusial dalam kemajuan dan perkembangan
pembelajaran di sekolah, sehingga inovasi dijadikan alternatif untuk menghindari
kejenuhan serta kebosanan siswa saat mengikuti pembelajaran (Dayanti, dkk.,
2021). Bahan ajar yang dirancang dengan desain menarik mampu merangsang
siswa untuk belajar dan memanfaatkannya sebagai sumber pembelajaran (Asfuri &
Ambarsari, 2021). Bahan ajar punya berbagai manfaat utama, seperti membantu
siswa belajar lebih mandiri karena materi, contoh, dan latihan disusun secara

sistematis guna mendukung pemahaman bertahap (Wulandari, 2020).
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Selain itu, bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
menjalankan proses pembelajaran agar alur dan cakupan materi tetap konsisten
(Suryani & Lestari, 2019). Bahan ajar juga meningkatkan efektivitas pembelajaran
sebab penyajiannya bisa disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran (Pratama, 2021). Selain itu, bahan ajar memperjelas penyampaian
materi melalui visual, ilustrasi, dan aktivitas belajar yang memperkuat pemahaman
konsep siswa (Fadillah, 2022). Dengan demikian bahan ajar berfungsi sebagai
pedoman pembelajaran yang membantu guru menyampaikan materi kepada siswa
melalui penyajian yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa berbasis
digital.

Website juga didefinisikan sebagai halaman yang memuat data seperti teks,
gambar, suara, dan lainnya yang bisa diakses secara online (Josi, 2017). Internet
menjadi salah satu media yang banyak dipakai saat ini untuk menyampaikan
informasi di negara, kota, kantor, daerah, atau secara pribadi dalam bentuk aplikasi
yang dikenal sebagai website (Surentu, dkk., 2020). Website diakses lewat web
browser dan mencakup laman berisi teks, gambar, video, serta animasi (Pramudyo,
2023).

Hussin (2017) mengemukakan jaringan web global memiliki protokol
khusus yang disebut Hypertext Transfer Protocol (HTTP). Perkembangan
teknologi digital (terkomputerisasi) bersamaan dengan telekomunikasi telah
membawa manusia ke era revolusi (Ambarsari, dkk., 2024). Di era globalisasi,
kemajuan teknologi informasi yang cepat mendorong transformasi besar dalam
berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan (Khalid dkk., 2025). Menurut data

Internet World Stats (2012) pengguna internet di Indonesia meningkat lebih dari 27
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kali lipat dalam 12 tahun (dari 2 juta pada 2000 menjadi 55 juta pada 2012) (Rinaldi,
dkk., 2015). Transformasi website terjadi seiring kemajuan teknologi digital yang
mengubahnya dari halaman statis menjadi platform interaktif, dinamis, dan adaptif
sesuai kebutuhan pengguna. Awalnya, website hanya menyediakan informasi, tapi
sekarang berkembang jadi media layanan, pembelajaran, hingga transaksi berbasis
sistem cerdas (Kurniawan, 2020). Transformasi ini juga didorong integrasi
teknologi seperti desain mobile-friendly, cloud computing, dan otomatisasi yang
membuat website lebih responsif serta mudah diakses (Safitri & Andriani, 2021).
Tak hanya itu, kemajuan antarmuka dan analitik data memungkinkan website
menyajikan pengalaman pengguna yang lebih personal dan efektif untuk
mendukung aktivitas digital masyarakat (Fauzi, 2022).

Website memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan menyesuaikan siswa dalam menciptakan pengetahuannya
(Satriawati, dkk., 2023). Website memiliki berbagai manfaat penting, di antaranya
sebagai media penyebaran informasi yang cepat dan mudah diakses, sehingga
mampu meningkatkan efektivitas komunikasi antara lembaga dan pengguna
(Hidayat, 2021). Selain itu, website berfungsi sebagai sarana layanan digital yang
mempermudah aktivitas pengguna, seperti transaksi, pembelajaran, maupun
layanan administrasi (Suhendra & Putri, 2020). Website juga mendukung
transparansi dan akuntabilitas karena menyediakan informasi yang dapat diakses
publik secara terbuka (Fauzan, 2019). Lebih jauh, website mampu meningkatkan
citra dan profesionalitas organisasi melalui penyajian konten yang informatif dan

terstruktur (Kusumawati, 2022).
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Secara keseluruhan kebutuhan bahan ajar teks tanggapan yang relevan

dengan karakter peserta didik. Integrasi pendekatan Deep Learning memberikan

peluang bagi siswa untuk mengalami pembelajaran yang lebih mendalam, terarah,

dan adaptif sesuai kemampuan mereka, sementara platform website memberikan

akses yang lebih luas. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai

upaya untuk mengembangkan bahan ajar teks tanggapan berbasis website bagi

siswa sekolah menengah pertama.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang ada, berikut adalah rumusan masalah

dalam penelitian ini.

1.

Bagaimana hasil analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar teks tanggapan
dengan pendekatan deep learning berbasis website?

Bagaimana hasil desain kebutuhan pengembangan bahan ajar teks tanggapan
dengan pendekatan deep learning berbasis website?

Bagaimana hasil mengembangkan bahan ajar teks tanggapan dengan
pendekatan deep learning berbasis website?

Bagaimana hasil implementasi bahan ajar teks tanggapan dengan pendekatan
deep learning berbasis website?

Bagaimana hasil evaluasi teks tanggapan dengan pendekatan deep learning

berbasis website?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut.
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1. Ingin mengetahui hasil analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar teks
tanggapan dengan pendekatan deep learning berbasis website.

2. Ingin mengetahui hasil desain kebutuhan pengembangan bahan ajar teks
tanggapan dengan pendekatan deep learning berbasis website.

3. Ingin mengetahui hasil pengembangan bahan ajar teks tanggapan dengan
pendekatan deep learning berbasis website.

4. Ingin mengetahui hasil implementasi bahan ajar teks tanggapan dengan
pendekatan deep learning berbasis website.

5. Ingin mengetahui hasil evaluasi teks tanggapan dengan pendekatan deep

learning berbasis website.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan kontribusi dan
manfaat, baik dalam secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan secara
praktis penelitian ini ditujukan untuk memberikan dampak positif bagi berbagai
pihak yang terkait.
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pengembangan bahan ajar teks tanggapan dengan
pendekatan deep learning berbasis website memberikan inovasi baru dalam dunia
pendidikan. Inovasi pengembangan ini dapat menjadi acuan dalam teori
pembelajaran teks tanggapan dengan pendekatan deep learning berbasis website.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis pengembangan bahan ajar teks tanggapan dengan

pendekatan deep learning berbasis website sebagai berikut.
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a. Manfaat bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan
pendidikan melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan adaptif.
Serta membantu sekolah membangun ekosistem pembelajaran berbasis teknologi
yang efektif dan mudah diakses kapan saja pada pembelajaran teks tanggapan
dengan pendekatan deep learning berbasis website.
b. Manfaat bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru untuk mempermudah kegiatan
pembelajaran dalam menyajikan materi teks tanggapan secara interaktif, sistematis,
dan menarik.
c. Manfaat bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih personal karena materi dan latihan dapat disesuaikan dengan
kemampuan siswa melalui fitur deep learning. Meningkatkan motivasi belajar
melalui tampilan website yang interaktif serta kemudahan mengakses materi kapan
saja dan di mana saja.
d. Manfaat bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu memperoleh pengalaman langsung
dalam merancang, membangun, serta menguji efektivitas media pembelajaran

digital yang responsif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

E. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk pengembangan bahan ajar teks tanggapan dengan
pendekatan deep learning berbasis website. Spesifikasi produk secara rinci adalah

sebagai berikut.
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1. Bahan ajar teks tanggapan ini dikembangkan untuk pembelajaran pada tingkat
sekolah menengah pertama.
2. Bahan ajar ini dikembangkan dengan dasar capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran (TP) pada materi teks tanggapan kelas VII SMP semester
II.
3. Bahan ajar ini materi teks tanggapan salah satunya struktur teks tanggapan
meliputi evaluasi, deskripsi teks, dan penegasan ulang.
4. Bahan ajar ini terdapat evaluasi berupa kuis dan unggah tugas sebagai uji
pemahaman materi teks tanggapan pada siswa.
5. Bahan ajar ini dikembangkan dengan format portrait.
6. Bahan ajar ini disusun dengan berbantuan google sites.
7. Bahan ajar ini dibuat dalam website yang dapat diakses melalui gawai maupun
laptop.
Tabel 1.1. Spesifikasi data
No Komponen Aplikasi Keterangan
1 Tampilan halaman utama Berisi logo perguruan tinggi, logo kemendikbud,
logo kampus Merdeka, judul bahan ajar, dan
ajakan berdoa.
2 Ukuran website Website di setting portrait dengan ukuran tampilan
layar 16:9, size kurang lebih dari 100 mb.
3 Struktur website
a. Bagian awal e  Petunjuk belajar
e  Materi
e  Glosarium
e Evaluasi
e Daftar referensi
e Tentang penulis
b. Bagian petunjuk penggunaan e Langkah-langkah penggunaan website
c. Bagian menu materi e Pengantar
e  Materi

e Ringkasan

d. Bagian Glosarium e Kamus singkat berisi daftar kosakata

e. Bagian evaluasi e Evaluasi pilihan ganda
e Evaluasi berbasis proyek
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f. Bagian Daftar Referensi e Daftar Referensi

g. Bagian tentang penulis e Latar belakang penulis

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi pegembangan teks tanggapan dengan pendekatan deep learning
berbasis website sebagai berikut.
1. Pengembangan bahan ajar dilakukan dengan asumsi bahwa siswa
membutuhkan media yang lebih menarik agar materi lebih mudah dipahami.
2. Produk yang dikembangkan diasumsikan dapat digunakan dengan baik oleh
guru dan siswa dan mudah diakses.
Keterbatasan pengembangan bahan ajar teks tanggapan dengan pendekatan
deep learning berbasis website sebagai berikut.
1. Pengembangan bahan ajar hanya mencakup materi teks tanggapan, sehingga
penggunaan bahan ajar belum dapat diterapkan pada kompetensi dasar lainnya.
2. Produk yang dikembangkan hanya difokuskan untuk kelas VII, sehingga belum

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa pada jenjang lain



